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SUMMARY

NANANG HARY BOWO. Effect of Growing Media Rcsting Against Diseases In Plant 

Sprouts Chilli (Capsicum annuum L). (It was undcr superviscd by NURHAYATI and

ABU UIMAYAH)

This research has been carried out in the Laboratory of Bacteriology. Department

of Phytopathology and screen house Plant Pests and Diseases Faculty of Agriculture, the 

University of Sriwijaya. Indralaya. From January 2012 to May 2012. The purpose of this 

study is to get a good formulalion that can be used to conlrol damping-off diseases

(damping off) causcd by the fungus R. solani.

This study uses a randomized block design (RBD). consisting of 6 treatments and 4

rcplications. The trcatmcnt used in this study is treatment A, B, C. D, E and F. whcre E is

the control. The results showed that all treatments are significantly different from other

treatments. Based on the data in a high percentage of plants of the highest growth achieved 

by treatment E with an average height of plants reached 7.19 cm. while the lowest plant 

height growth is achieved by a treatment with an average height of plants reached 4.76 

In attack percentage damping-off before emerging to the surface (Pre-Emergence damping 

off) a low of treatment A was 89.37%. While the percentage of damping-off attaeks by the 

treatment of the highest achieved F at 100%. Based on the data obtained numerical 

percentage damping-off after the attack cmerged surface soil (Post-Emergcnce damping 

off) is achieved by treatment F the lowest is 0.96%, while the percentage of damping-off 

attaeks highest i n treatment A is 6.89%.

cm.



RINGKASAN

NANANG HARY BOWO. Pengaruh Media Tanam Terhadap Penyakit Rebah Kecambah 

Pada Tanaman Cabai (Capsicum annum L). (Di bimbing oleh NURHAYATI dan ABU 

UMAYAH).

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Bakteriologi, Fitopatologi dan 

rumah kasa Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Univesitas 

Sriwijaya, Indralaya. Dari bulan Januari 2012 sampai dengan Mei 2012. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mendapatkan formulasi yang baik yang dapat digunakan untuk 

mengendalikan penyakit rebah kecambah {Damping off) yang disebabkan oleh jamur R.

solani.

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK), yang 

terdiri dari 6 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah perlakuan A, B, C, D, E dan F, dimana E adalah kontrol. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa semua perlakuan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Berdasarkan data secara persentase pertumbuhan tinggi tanaman yang tertinggi dicapai 

oleh perlakuan E dengan rata-rata tinggi tanaman mencapai 7,19 cm, Sedangkan 

pertumbuhan tinggi tanaman yang terendah dicapai oleh perlakuan A dengan rata-rata 

tinggi tanaman mencapai 4,76 cm. Secara angka persentase serangan rebah kecambah 

sebelum muncul kepermukaan (Pre-emergence damping off) yang terendah yaitu 

perlakuan A sebesar 89.37%. Sedangkan persentase serangan rebah kecambah yang 

tertinggi dicapai oleh perlakuan F sebesar 100%. Berdasarkan data yang di peroleh 

angka persentase serangan rebah kecambah setelah muncul kepermukaan tanah (Posi- 

emetgence damping off) terendah dicapai oleh perlakuan F yaitu 0.96%, sedangkan 

persentase serangan rebah kecambah tertinggi yaitu pada perlakuan A yaitu 6.89%.

secara
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I. PENDAHULUAN

pERPUS^-

A. Latar Belakang

Cabai (Capsicum annum L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura 

yang memiliki nilai ekonomi penting di Indonesia, karena buahnya selain dijadikan 

sayuran atau bumbu masak juga mempunyai kapasitas menaikkan pendapatan petani. 

Disamping itu tanaman ini juga berfungsi sebagai bahan baku industri, yang memiliki 

peluang eksport (Vos, 1994).

Menurut Badan Pusat Statistik (2009), produktivitas cabai nasional Indonesia 

tahun 2008 adalah 6,44 ton per hektar. Angka tersebut masih sangat rendah jika 

dibandingkan dengan potensi produksinya. Purwanti et al., (2000) menyatakan 

bahwa produktivitas cabai dapat mencapai 12 ton per hektar. Salah satu penyakit

penting yang menurunkan produksi cabai adalah penyakit damping off (rebah semai)

yang disebabkan oleh R. solani (Baker, 1970).

Gejala umum dari serangan R. solani ini berupa busuk pada leher akar yang 

berwarna cokelat sampai hitam sehingga tanaman mudah rebah (Semangun, 2000). 

Menurut Hasibha dan Mogi (1975) serangan R. solani pada pembibitan cabai dapat 

menyebabkan kematian hingga 85%. Selain itu hal yang paling mengkhawatirkan 

adalah R. solani dapat bertahan sepanjang tahun di dalam sisa-sisa tanaman dalam 

bentuk sklerotium yang merupakan inokulum utama jamur ini.

Hingga saat ini pengendalian organisme pengganggu tumbuhan (OPT) dalam 

budidaya tanaman pangan dan hortikltura masih mengandalkan penggunaan pestisida 

sintetik (herbisida, fungisida, insektisida) (Sutariati dan Wahab, 2010). Pengendalian

1
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seperti ini memerlukan biaya yang besar dan juga efek residunya dapat menimbulkan 

dampak negatif terhadap manusia dan lingkungan, bahkan munculnya ras/strain 

patogen yang resisten tehadap fungisida tersebut. Sibarani (2008), menyatakan 

bahwa sampai saat ini pengendalian penyakit dengan fungisida 30% terbuang ke 

tanah pada musim kemarau dan 80% terbuang keperairan pada musim hujan.

Pada beberapa dekade terakhir pengendalian OPT mulai beralih pada 

penggunaan teknik pengendalian hayati sebagai alternatif dari penggunaan pestisida. 

Salah satu teknik pengendalian hayati yang akhir-akhir ini berkembang pesat adalah 

penggunaan mikroorganisme khususnya kelompok bakteri dan jamur, yang 

berasosiasi secara alami dengan perakaran tanaman dan mempunyai kemampuan 

untuk menstimulasi pertumbuhan tanaman serta mengendalikan penyakit tanaman, 

yang dikenal dengan istilah plant growth promoting rhizobacteria (PGPR) dan plant 

growth promoting fungi (PGPF) (Sutariati dan Wahab, 2010).

Beberapa genus rhizobacteria yang mampu berasosiasi dengan tanaman dan 

sebagai penghambat pertumbuhan jamur, antara lain: Alcaligenes, Acinobacler, 

Enterobacter, Erwinia, Rhizobium, Flavobacterium, Agrobacterium, Bacillus, 

Bulkholderia, Serratia.Streptomyces, Acetobacter, Herbaspirillum dan Pseudomonas

(Goto, 1992).

Menurut Haas dan Defago (1990), P. fluorescens dapat mengeluarkan 

senyawa antibiotik, siderofor dan metabolit sekunder lainnya yang sifatnya dapat 

menghambat aktivitas mikoorganisme lain. Senyawa siderofor, seperti pyoverdin 

pseudobacin diproduksi pada lingkungan tumbuh yang miskin ion Fe. Bacillus spp. 

termasuk kelompok PGPR mampu memproduksi IAA, melarutkan fosfat, mensekresi
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sidofor, dan berperan sebagai agen biokontrol dengan menginduksi system kekebalan 

serta menghasilkan antibiotik. Badan Penelitian Tanaman Hias (BPTH) 

(2000) menyatakan bahwa rhizobacteria genus Bacillus dapat menghasikan antibiotik 

yang menekan pertumbuhan dan perkembangan R. solani pada tanaman krisan.

Kompos merupakan salah satu media padat hasil fermentasi atau hasil 

dekomposisi bahan organik seperti tanaman, hewan, atau limbah organik yang 

banyak mengandung unsur hara makro dan mikro lengkap walaupun jumlahnya 

sedikit, yang berfungsi memperbaiki sifat biologi, fisik, dan kimia tanah (Djaja, 

2008), yang mungkin dapat digunakan sebagai bahan pembawa (carrier) inokulan. 

Menurut Baon (1999), kompos gambut pernah digunakan sebagai carrier inokulan 

mikoriza. Djuamani et al., (2004) menyatakan bahwa kompos juga berfungsi sabagai 

pemasok makanan bagi mikroorganisme di dalam tanah seperti kapang, bakteri, 

Actinomycetes, dan protozoa.

tanaman

Berdasarkan uraian diatas, diharapkan dari penelitian ini dapat diperoleh 

formulasi biofimgisida berbahan aktif mikroba antagonis yang dapat digunakan untuk 

mengendalikan penyakit rebah kecambah {damping off) yang disebabkan oleh jamur 

R. solani.
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan formulasi yang baik yang dapat 

digunakan untuk mengendalikan penyakit rebah kecambah yang disebabkan oleh

jamur/?, solani.

C. Hipotesis

Diduga dari berbagai macam formulasi yang diuji di dapat formulasi yang

baik untuk digunakan mengendalikan penyakit rebah kecambah yang disebabkan

oleh R. solani.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tanaman Cabai (Capsicum annum L.)

1. Sistematika

Tanaman cabai (Capsicum annum L.) merupakan tanaman sayuran semusim 

berbentuk perdu yang tergolong dalam famili Solanaceae. 

tanaman ini merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki nilai 

ekonomi penting (Rusli et al., 1997).

Menurut Rilcy (2001) klasifikasi dari tanaman cabai adalah sebagai berikut:

Di Indonesiayang

: Plantaekingdom

: Magnoliphytadivisio

: Magnoliopsidasub divisio

: Dicotylcdoncaekelas

: Solanalesordo

family : Solanaceae

: Capsicumgenus

: Capsicum annum L.

2. Botani
spesies

Tanaman cabai berbentuk perdu yang tingginya mencapai 1,5-2 m dan lebar 

tajuk tanaman mencapai 1,2 m. Batang tanaman cabai memiliki struktur yang keras 

dan berkayu, berwarna hijau gelap, bulat, halus dan bercabang banyak. Batang 

utama tumbuh kuat dan tegak, percabangan terbentuk setelah batang tanaman

5
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mencapai ketinggian 30-45 cm. Cabang tanaman beruas dan setiap mas memiliki 

tunas (Cahyono, 2007).

Daun cabai berbentuk bulat telur dengan ujung meruncing, dan tepi daun 

tidak rata. Daun bernama hijau cerah pada saat masih muda dan berwarna hijau tua 

pada saat tua, tulang daun menyirip. Bunga tanaman cabai berbentuk seperti bintang, 

yang mahkotanya berwarna putih yang ukurannya relatif kecil (Cahyono. 2007).

Buah bulat sampai bulat panjang mempunyai 2-3 mang yang berbiji banyak. 

Letak buah cabai besar pada umurnya adalah bergantung pada varietasnya. Buah 

yang telah tua umumnya kuning sampai merah dengan aroma yang berbeda sesuai 

dengan varietasnya, dengan ukuran tidak lebih dari 10 cm. Biji buah berwarna 

kekuningan, yang bentuknya bulat pipih yang tersusun secara bergerombol

(Sumaryono, 1996).

3 Syarat Tumbuh

Cabai merah dapat dibudidayakan di dataran rendah maupun dataran tinggi,

pada lahan sawah atau tegalan dengan ketinggian 0-1000 m dpi. Tanah yang baik

untuk pertanaman cabai adalah berpasir yang berstruktur remah atau gembur, subur, 

banyak mengandung bahan organik, pH tanah antara 6-7 (Sudiono, 2006).

Tanaman cabai membutuhkan curah hujan 1500-2500 mm pertahun dengan 

distribusi merata. Suhu udara yang dibutuhkan 16-32 °C. Saat pembungaan sampai 

dengan saat pemasakan buah, keadaan sinar matahari cukup (10-12 jam). Suhu 

optimal untuk pertumbuhan cabai adalah 24-28 °C. Pada suhu kurang dari 15 °C 

dan lebih dari 32 °C buah yang dihasilkan kurang baik, suhu yang terlalu dingin 

menyebabkan pertumbuhan tanaman terhambat, pembentukan bunga kurang
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dan pemasakan buah lebih lama. Kelembaban relatif yang diperlukan 

adalah 80% dan sirkulasi udara lancar (BPPP, 2008).

B. Penyakit Damping off (R/tizoctonia solani Flugge.)

sempurna,

1. Sistematika dan Morfologi

Menurut Alexopoulos dan Mims (1979), klasifikasi dari R. solani Flugge.

adalah sebagai berikut:

: Basidiomycotadivisi

: Basidiomyccteskelas

: Tulasnellalesordo

: Ceratobasidiaceaefamily

: Rhizoctoniagenus

: Rhizoctonia solani Flugge.spesies

R. solani Flugge. dewasa ini dikenal dengan nama Thanatephorus cucumeris

(Frank) Donk.

Alexopoulos dan Mims (1979) mengemukakan ciri khas R. solani yaitu:

miseliumnya tumbuh relatif cepat dan percabangan terjadi didekat sel-sel hifa yang

berseptat (bersekat), hifanya berwarna cokelat muda sampai tua. Cabang hifa teijadi 

pada bagian ujung sel hifa. Menghasilkan gumpalan massa hifa yang mengeras yang 

dinamakan sklerotium yang ukuran, bentuk dan teksturnya hampir seragam dan 

berdiameter kurang dari lmm. R. solani menghasilkan sel-sel moniloid dan bersifat 

patogenik terhadap banyak spesies tumbuhan. Stadium “pefect” berupa fungi T. 

cucumeris yang termasuk kelas Basidiomycetes. Memiliki sel berinti banyak pada 

hifa yang aktif.
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Menurut Agrios (1996) fungi ini mempunyai dua macam siklus hidup, yaitu 

siklus hidup pada tingkat “imperfect” dan tingkat “perfect” Pada tingkat “imperfect” 

R. solani hanya membentuk miselia steril, sedangkan pada tingkat “perfect” 

mengahasilkan basidiospora yang dibentuk di atas basidium dengan nama T

.cucumeris

Menurut Garrett (1970) dalam daur hidupnya R. solani mengalami dua fase

kehidupan, yaitu: fase saprofitik dan fase parasitik. Butler dan Bracker (1970),

menyatakan bahwa apabila tidak ada tanaman inang, R .solani hidup sebagai

saprofitik dan membentuk sklerotium sebagai struktur bertahan. Sklerotium

merupakan massa sel monilioid yang kompok, berbentuk bulat berukuran 3-4 mm,

berwarna putih waktu masih muda dan menjadi gelap apabila tua.

2. Gejala Penyakit

Pada leher akar tanaman muda yang sakit, terdapat lekukan yang berwarna 

cokelat sampai hitam, sehingga tanaman menjadi rebah. Pada tanaman yang lebih 

tua pada pangkal batang terdapat zona berwarna cokelat dengan batas yang tegas. 

Pada bagian yang berwarna cokelat dan busuk ini sering kali terikat dengan tanah 

oleh benang-benang yang berwarna putih kecokelatan. Jamur sering membentuk jala 

benang-benang di permukaan tanah di waktu pagi pada jala-jala tadi terdapat embun 

yang bergantungan (Semangun, 2000).
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3. Daur Penyakit

Dalam daur hidupnya R. solani mengalami dua fase kehidupan, yaitu: fase 

saprofltik dan fase parasitik (Garrett, 1970). R. solani hidup sebagai saprofitik dapat 

bertahan di dalam tanah dalam bentuk sklerotium atau miselium dorman sebagai 

struktur bertahan. Dapat juga bertahan hidup pada biji dan umbi. Dengan demikian 

R. solani merupakan patogen bersifat tular tanah dan tular benih (Semangun, 2000). 

Menurut Agrios (1979) pada tingkat “perfect” yaitu T. cucumeris menghasilkan 

basidiospora yang dibentuk di atas basidium yang dapat terpencar oleh angin dan

percikan air hujan.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penyakit

R. solani hanya menimbulkan kerugian pada bibit-bibit muda kalau

penanamannya terlalu rapat dan bibit terlalu banyak disiram. Pada cuaca yang agak

kering penyakit ini dapat meluas (Semangun. 2000).

5. Pengendalian

Serangan R. solani dapat ditekan dengan pemberian kompos yang terbuat dari 

sampah organik rumah tangga (Tuitert et al., 1998). Pembersihan pertanaman dari 

gulma, pemberian pupuk secara berimbang, dan penanaman dengan kepadatan 

tanaman yang rendah dapat mengurangi serangan R. solani (CABI, 2004). 

Pengendalian secara biologi dengan Bacillus subtilis juga dapat menekan serangan R. 

solani (Muis, 2007).
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C. Pengendalian Hayati Menggunakan Bakteri Antagonis

Pengendalian hayati merupakan pengendalian dengan cara menurunkan 

populasi inokulum atau aktivitas patogen, baik yang aktif maupun yang dorman 

dengan menggunakansatu atau lebih jenis organism, baik yang diintroduksi dan luar 

maupun melalui manipulasi lingkungan, inang, dan antagonis (Baker dan Cook,

1974).

Pengendalian hayati oleh bakteri antagonis dapat terjadi melalui beberapa 

mekanisme berikut: antibiosis, kompetisi, hiperparasit (Baker dan Cook 1974),

induksi resistensi tanaman (Van Loon et al., 1998; Van Loon 2000) dan memacu

pertumbuhan tanaman (Schippers et al., 1987; Kloepper 1991; Kloepper et al., 1999).

Mekanisme antibiosis merupakan penghambatan (mematikan) patogen oleh zat

metabolik yang dihasilkan agens antagonis seperti enzim, senyawa-senyawa volatil,

zat pelisis, dan senyawa antibiotik lainnya. Mekanisme kompetisi adalah penekanan 

aktivitas patogen oleh antagonis terhadap sumber terbatas seperti zat organik, zat 

anorganik, ruang dan faktor-faktor pertumbuhan lainnya. Mekanisme hiperparasit 

merupakan perusakan patogen oleh zat yang dihasilkan antagonis, seperti kitinase, 

selulose, glucose, dan enzim pelisis lainnya (Baker dan Cook, 1974).

Agen antagonis dapat menginduksi resistensi tanaman terhadap patogen 

dengan cara mengaktifkan suatu lintasan sinual dan melibatkan hormon 

jasmonik dan etilen tanaman (Van Loon et al, 1998; Van Loon, 2000). Selain itu 

penggunaan rhizobakteria sebagai agens hayati dapat meningkatkan pertumbuhan 

tanaman, meningkatkan kesehatan tanaman, dan meningkatkan hasil tanaman 

(Sutariati and Wahab, 2010). Peningkatan pertumbuhan tanaman tersebut bergantung

asam
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pada kemampuan bakteri antagonis menekan mikrobia yang mengganggu 

pertumbuhan tanaman dan kemampuan agens antagonis menekan pertumbuhan 

patogen tular tanah, seperti penyebab rebah kecambah, busuk dan layu (Schipper et

al, 1987).

Zehnder (2000) mengemukakan bahwa genus Bacillus merupakan kelompok 

bakteri yang paling sering diteliti untuk pengembangan secara komersil karena dapat 

menghasilkan endospora resisten yang mampu bertahan dalam waktu lama dan 

toleran terhadap suhu dan pH yang ekstrim. Menurut Haas dan Defago (1990), 

Bacillus sp. termasuk kelompok PGPR, yang mampu memproduksi IAA, melarutkan 

fosfat, mensekresi sidofor, dan berperan sebagai agen biokontrol dengan 

menginduksi sistem kekebalan tanaman serta menghasilkan antibiotik.

Genus Pseudomonas khususnya kelompok fluorescens banyak dimanfaatkan 

dalam pengendalian penyakit tanaman karena mempunyai sifat antagonis serta dapat

menekan perkembangan penyakit dengan cara kompetisi unsur besi Fe (111) dan

unsur karbon, memproduksi HCN, merangsang akumulsi fitoaleksin sehingga

tanaman menjadi lebih resisten, serta mengkolonisasi akar dan merangsang

pertumbuhan tanaman (Defago, 1990; Notz, 2001).

D. Kompos

Kompos merupakan hasil fermentasi atau hasil dekomposisi bahan organik 

seperti tanaman, hewan, atau limbah organik yang banyak mengandung unsur hara 

makro dan mikro lengkap walaupun jumlahnya sedikit, yang berfungsi memperbaiki 

sifat biologi, fisik, dan kimia tanah (Djaja, 2008)
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Kompos memiliki peranan yang sangat penting bagi tanah karena dapat 

mempertahankan dan meningkatkan kesuburan tanah melalui perbaikan sifat kimia, 

fisik, dan biologinya. Penambahan kompos di dalam tanah dapat memperbaiki 

struktur, tekstur, dan lapisan tanah sehingga akan memperbaiki keadaan aerasi, 

drainase, absorbsi panas, kemampuan daya serap tanah terhadap air, serta berguna 

untuk mengendalikan erosi tanah. Kompos juga dapat menggantikan unsur hara 

tanah yang hilang akibat terbawa aliran air (Djuamani et al., 2004).

Kompos juga berfungsi sebagai pemasok makanan bagi mikroorganisme di 

dalam tanah seperti kapang, bakteri, Actinomycetes, dan protozoa sehingga dapat 

meningkatkan dan mempercepat proses dekomposisi bahan organik (Djuamani et al.,

2004).

Dalam proses pengomposan ada faktor-faktor yang harus diperhatikan agar

hasil pengomposan yang diperoleh dapat optimal, yaitu : ukuran bahan, rasio C/N, 

kelembaban dan aerasi, temperatur, derajat keasaman, serta mikroorganisme yang 

terlibat. Proses pengomposan akan lebih cepat jika bahan mentahnya memiliki 

ukuran yang kecil. Memperbanyak mikroorganisme yang terlibat dalam proses 

pengomposan bisa dilakukan dengan cara menambah stater atau aktivator sehingga 

proses pengomposan dapat berlangsung lebih cepat (Djuamani et al, 2004).

Seperti diketahui penambahan inokulum pada pembuatan kompos adalah 

bagian dari usaha untuk mempercepat proses pengomposan, karena sesungguhnya 

pada bahan material pembentuk kompos sendiri sudah mengandung banyak jasad 

renik khususnya yang berperan dalam perombakan zat kimia lainnya. Salah satu cara 

untuk mendapatkan kompos secara tepat adalah dengan menggunakan activator yang
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berupa bahan yang mengandung nitrogen atau fosfor atau juga berupa inokulum 

unggul yang berperan memecah selulose dalam proses pembuatan kompos, 

waktu pembuatan kompos lebih dipercepat. Proses pembuatan komposnya 

sendiri harus berpegang pada sistem keija bersama beberapa mikroba yang 

i sifat-sifat fisiologis yang beragam dalam suatu tatanan tertentu (Agi,

jamur

agar

mempunyai

2007).

Nutrisi yang terkandung dalam kompos umumnya tertera dalam Tabel 1 di

bawah ini.

Tabel 1. Standarisasi kandungan nutrisi dalam kompos

Rendah Sedang Tinggi Sangat

Tinggi
Sangat

rendah
Jenis nutrisiNo

0.1 0.1-2.0 2.0-3.0 3.0-5.0 5.0

0.1 0.1-0.2 0.2-0.5 0.5-0.7 0.7

0.1 0.1-0.3 0.4-0.5 0.6-1

10-15 15-25 26-35

5.0 5.0-10 11-15 16-25

5.0 5.0-16 17-24 24-40

C-Organik (%) 

N-Total (%) 

K (Me/lOOg)

1
2

13
350.1P2O54
25C/N5
40KTK (Me/lOOg)6

Agak Netral Asam
Alkali

Sangat MasamPh7

masammasam

4.5 4.5-5.5 5.5-6.5 6.6-7.5 7.5-8

Sumber : Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesehatan Tanah Jurusan Tanah 
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya



III. PELAKSANAAN PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu

Penelitian telah dilaksanakan di Laboratorium Bakteriologi dan rumah kasa, 

Jurusan Ilmu Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya Inderalaya Ogan Ilir. Waktu pelaksanaan penelitian pada bulan Januari

2012 sampai dengan Mei 2012.

B. Bahan dan Alat

Alat yang di gunakan dalam penelitian ini meliputi : cutter/pisau, gunting, 

teipal ukuran 4 x 6 m, , botol pial, kamera, alat tulis, sendok semen, karung, ember, 

baki plastik (p: 34 cm, I: 25 cm, t: 7 cm), cawan petri, erlenmeyer, autoclave, laminer 

airflow, jarum ose, pisau isolasi biakan, mikroskop, petri disk, bunsen, kertas label,

tabung reaksi, lemari inkubasi, almunium foil, cangkul, blender, dan timbangan.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : sumber mikroba buah-

buahan dan sayur-sayuran busuk (wortel, timun, tomat, terong bulat, terong panjang.

pare, tomat ranti, sawi, kol, buah mangga, buah jeruk, buah pepaya, buah pisang)

serbuk gergaji, sekam padi, bekatul, dedak, kotoran sapi, kotoran ayam, urin sapi, 

bioaklivator (Em4, Biopos, Biofitalik), tanah rhizosfer (tanaman pisang sehat), media 

PDA, media NA, media King’s B, inokulum biakan mumi jamur R. solani, benih

cabai, dolomit, alkohol, bayclin (cloroc), media tanam tanah.

14
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C. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK). 

Perlakuan ini terdiri dari 6 perlakuan formulasi biofungisida teramasuk kontrol, 

masing-masing perlakuan di ulang 4 kali. Jumlah benih cabai yang digunakan untuk 

setiap baki ada 40 biji.

Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

A. Tanah steril + Kompos (A) steril + Pseudomonas flourescens

B. Tanah steril + Kompos (B) steril + Pseudomonas flourescens

C. Tanah steril + Kompos (C) steril + Pseudomonas flourescens

D. Tanah steril + Kompos (D) steril + Pseudomonas flourescens

E. Tanah steril + Kompos Tidak steril

F. Tanah steril + Kompos steril (kontrol)

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan penelitian (Lampiran 1).

D. Cara Kerja

1. Persiapan Pembuatan Kompos

a. Persiapan Sumber Mikroba

Sumber mikroba berasal dari sayur dan buah-buahan busuk yang diambil dari 

pasar Indralaya yang terdiri dari: wortel, timun, tomat, terong bulat, terong panjang, 

pare, tomat ranti, sawi, kol, buah mangga, buah jeruk, buah pepaya, dan buah pisang 

ini dipotong kecil-kecil kemudian diblender. Setelah di blender diambil sebanyak 

500 ml yang nantinya untuk digunakan sebagai bioaktivator. Sedangkan untuk
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bioaktivator lainnya seperti EM4, Biopos, dan Biofitalik masing-masing juga

digunakan sebanyak 500 ml.

b. Pembuatan Kompos

Adapun langkah-langkah untuk membuat kompos adalah sebagai berikut:

1. Disiapkan semua alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembuatan kompos, 

serta siapkan juga tempat untuk pengadukan kompos berupa lahan dengan ukuran 

p x 1: 6x4 yang kemudian lahan tadi di bagi menjadi 4 bagian.

2. Kompos masing-masing dibuat sebanyak (A = 38,5 kg, B = 32,5 kg, C = 45,5 kg,

D = 45,5 kg) dengan komposisi sebagai berikut

Kompos A

Serbuk gergaji (3 kg) + sekam padi (5 kg) + bekatul (1,5 kg) + dedak (4 kg) +

kotoran sapi (13 kg) + urin sapi (11) + dolomit (2 kg) + tanah rhizosfer (10 kg) +

ekstrak mikroba sayur dan buah-buahan busuk (500 ml) + air secukupnya.

Kompos B

Serbuk gergaji (3 kg) + sekam padi (5 kg) + bekatul (1,5 kg) + dedak (4 kg) + 

kotoran ayam (7 kg) + dolomit (2 kg) + tanah rhizosfer (10 kg) + EM4 (500 ml) +

air secukupnya.

Kompos C

Serbuk gergaji (3 kg) + sekam padi (5 kg) + Bbekatul (1,5 kg) + dedak (4 kg) 

kotoran sapi (13 kg) + kotoran ayam (7 kg) + dolomit (2 kg) + tanah rhizosfer (10 

kg) + biopos (500 ml) + air secukupnya.

+
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Kompos D

Serbuk gergaji (3 kg) + sekam padi (5 kg) + bekatul (1,5 kg) + dedak (4 kg) + 

kotoran sapi (13 kg) + kotoran ayam (7 kg) + dolomit (2 kg) + tanah rhizosfer (10 kg)

+ biofitalik (500 ml) + air secukupnya.

3. Semua komposisi bahan kompos A, B, C, dan D tersebut diaduk hingga merata, 

kemudian masing-masing kompos di letakkan di atas lahan yang sudah 

disiapkan kemudian ditutup dengan terpal.

4. Kompos diaduk setiap 4 hari sekali dan di jaga kelembabannya dengan cara 

menambahkan air setiap kali melakukan pengadukan.

Ciri kompos yang sudah masak dengan ciri-ciri kompos berwarna cokelat tua sampai 

kehitaman, struktur remah, tidak berbau dan suhunya tidak panas.

2. Inokulum R. solatti

Biakan mumi inokulum R. solani didapatkan dari koleksi Laboratorium

Fitopatologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas

Sriwijaya. Selanjutnya biakan mumi inokulum R. solani diperbanyak pada media

PDA dan diinkubasi selama 7 hari sebelum di inokulasikan pada media tanam benih

cabai.

3. Isolasi Agens Bakteria Antagonis Pseudomonas fluorescens

Agens bakteria Pseudomonas yang di isolasi berasal dari kompos A, kompos 

B, kompos C, kompos D yang berumur 2 bulan. Cara isolasinya dengan mengambil 

masing-masing kompos tersebut secukupnya, kemudian dilakukan metode 

pengenceran dengan cara menimbang masing-masing kompos tersebut sebanyak 1 g 

lalu dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang telah berisi 9 ml air steril lalu dishaker
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selama 15 menit, suspensi diencerkan sampai 107 kemudian diambil sebanyak 0,1 ml 

suspensi untuk ditumbuhkan di dalam cawan petri yang telah berisi media NA untuk 

dibuat taman mikrobia, bakteri yang tumbuh lalu dilakukan pemurnian dengan cara 

bakteri yang tergolong Pseudomonas ditumbuhkan dan diperbanyak pada media 

King’s B (Komposisi per liter: protease pepton 10 g, K2HPO4 0,75 g, MgS047H20 

0,75 g, agar 7,5 g, gliserol 7,5 ml, aquadest 500 ml). Diinkubasi selam 2-3 hari pada 

suhu ruang. Koloni mikroba yang tumbuh selanjutnya dilakukan uji gram dan 

diamati di bawah cahaya ultra violet untuk melihat koloni-koloni yang memancarkan 

warna hijau kekuningan {Pseudomonas kelompok fluorescens). Koloni Pseudomonas 

yang diperoleh, diperbanyak di dalam botol fial, di simpan dalam air steril dan media 

KB. Untuk mengetahui genus atau spesiesnya dilakukan percobaan sesuai dengan

metode Kerr (1980) dan Shaad ei al., (2001) meliputi : reaksi gram (KOH 3%) dan

pembentukan pigmen dengan sinar UV.

4. Karakterisasi dan Identifikasi Isolat Antagonis

Isolat-isolat yang terpilih dan berpotensi untuk mengendalikan penyakit rebah 

kecambah yang disebabkan oleh jamur R. solani dikarakterisasi berdasarkan karakter 

morfologi dan uji fisiologi untuk menentukan genus atau spesiesnya sesuai dengan 

metode Kerr (1980) dan Schaad et al., (2001) meliputi: pertumbuhan pada media 

PDA, NA, King’s B, reaksi gram, pembentukan spora dan reaksi oksidasi.

a. Pertumbuhan pada media PDA, NA, KB

Pengujian ini dilakukan dengan dengan cara menggoreskan biakan isolat {P. 

fluorescens) yang telah didapat dengan menggunakan jarum ose pada media PDA, 

NA, King s B. Pertumbuhan koloni bakteri P. fluorescens yang diamati harus
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6. Inokulasi R. solani

Biakan mumi inokulum R. solani yang telah diperbanyak di media PDA 

diinkubasi selama 7 hari (sampai miselium R. solani memenuhi cawan petri). 

Kemudian satu petri biakan inokulum R. solani diinokulasikan pada media tanam 

yang telah dicampurkan dengan macam-macam perlakuan formulasi biofungisida 

diuji sehari sebelumnya dan selanjutnya dibiarkan juga selama 1 hari.

7. Persiapan Benih Uji

yang

Benih cabai sebelum ditanam disterilisasikan terlebih dahulu dengan cara 

merendam benih dengan cloroc (NaOCl) 1% selama 1 menit kemudian dicuci dengan 

air steril dan dikering anginkan, selanjutnya benih disemai ke dalam baki yang berisi 

media tanam yang telah disiapkan dua hari sebelumnya.

E. Parameter Pengamatan

1. Analisis Kompos

Kompos A, B,C dan D yang telah matang dengan umur 2 bulan masing- 

masing diambil sebanyak 100 g sebagai sampel yang akan dianalisi. Analisis 

kompos dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah Jurusan

Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

2. Pertumbuhan Tinggi Tanaman

Untuk mengetahui respon tanaman terhadap kompos maka dihitung

pertumbuhan tinggi tanaman. Pertumbuhan tinggi tanaman dihitung pada

pengamatan terakhir.
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3. Persentase Serangan Rebah Kecambah(%)

a. Persentase rebah kecambah sebelum muncul kepermukaan tanah (Pre-

emergence damping off)

Persentase benih terserang sebelum mencapai permukaan dihitung mulai hari 

pertama dilakukan penanaman benih sampai hari ke-9 setelah semai, dengan 

menggunakan rumus berdasarkan Suryati dan Djasmasari (1994):

A-B - [ioo%-d]x 100%S =
L A

Keterangan : S = Persentase rebah kecambah sebelum muncul kepermukaan

A = Jumlah benih yang disemai

B = Jumlah kecambah yang muncul

D = Persentase daya kecambah benih

b. Persentase rebah kecambah setelah muncul kepermukaan tanah (Post-

emergence damping off)

Persentase kecambah yang rebah setelah mencapai permukaan tanah dihitung 

berdasarkan banyaknya yang rebah. Perhitungan dimulai sejak munculnya kecambah 

ke permukaan tanah sampai hari ke-21 setelah semai, dengan menggunakan rumus

berdasarkan Mandal (1988):

n
K = jc 100%

N
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Keterangan : K = Persentase bibit terserang post-emergence dcimping-off 

n = Jumlah tanaman yang terserang

N = Jumlah tanaman yang tumbuh

F. Analisis Data

Untuk menguji pengaruh perlakuan terhadap peubah yang diamati 

dilakukan analisis ragam menggunakan program Analysis of Variance (ANOVA) 

untuk Rancangan Acak Kelompok (RAK), selanjutnya tiap perlakuan yang 

berpengaruh nyala dilakukan uji BNJ, dan Duncan taraf 5%.
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